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ABSTRACT 

Background: Hypertension happens not only in adult but also in adolescent. Blood pressure of the adolescent may 

be used to predict the probability of hypertension in the future. The life of adolescent in the city and suburban areas 

tend to be affected by the modern development especially in terms of eating habit. The nutritional determinant 

factors related to the adolescent blood pressure is the intake of simple carbohydrate, saturated fatty acid, protein, 

sodium, potassium, calcium and fiber.   

Method: The design of this study is a cross sectional and the amount of subjects are 38 in each of the two research 

locations. The subjects were selected  by proporsional random sampling from class X and XI that fulfil the inclusion 

criteria. Data on nutrition intake are obtained using semi quantitative food frequencies. The rate of the adolescent 

blood pressure, systolic and diastolic was directly measured using spygmomanometer. 

Results: In the suburban area, there were no subjects who had high blood pressure, either systolic or diastolic. In the 

city area, there were 21,0% of the subjects who had systolic blood pressure above average and there were 23,7% of 

the subjects who had diastolic blood pressure above average. The determinant intake of simple carbohydrate, 

saturated fatty acid, protein, sodium and calcium have a significantly associated with blood pressure, either systolic 

and diastolic of adolescent in the suburban area. The determinant intake of simple carbohydrate, saturated fat, 

sodium and calcium have a significantly associated with blood pressure, either systolic an diastolic of adolescent in 

the city area. The determinant of calcium intake is an important factor in regard to systolic and diastolic blood 

pressure of adolescent in the city and suburban areas. The result in the suburban area is p=0,018 (β= -0,030) for 

systolic and p=0,003 (β= -0,171) for diastolic. The result in the city area is p=0,002 (β= -0,016) for systolic and 

p=0,017 (β= -0,010) for diastolic.  

Conclusion: The determinant of calcium intake is an important factor in regard to systolic and diastolic blood 

pressure of adolescent in the city and suburban areas. 
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ABSTRAK 

Latar belakang: Hipertensi tidak hanya terjadi pada orang dewasa tetapi juga terjadi pada remaja. Tekanan darah 

pada usia remaja dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya hipertensi di kemudian hari. 

Kehidupan para remaja, di wilayah perkotaan dan pinggiran pada masa sekarang, cenderung dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman, terutama pada kebiasaan makan mereka. Faktor determinan gizi yang berhubungan dengan 

tekanan darah remaja adalah asupan karbohidrat sederhana, lemak jenuh, protein, natrium, kalium, kasium dan serat. 

Metode:Desain penelitian cross sectional dengan jumlah subjek masing-masing 38 di dua tempat penelitian, dipilih 

secara proporsional  random sampling dari kelas X dan XI yang memenuhi kriteria inklusi. Data asupan diperoleh 

dengan semi quantitative food frequencies. Nilai tekanan darah sistolik dan diastolik remaja diukur secara langsung 

dengan menggunakan sphygmomanometer. 

Hasil: Tidak ditemukan subyek di wilayah pinggiran yang mempunyai tekanan darah tinggi baik sistolik dan 

diastolik. Sebanyak 21,0% subyek di daerah perkotaan mempunyai tekanan darah sistolik di atas normal dan 

sebanyak 23,7% subyek di perkotaan mempunyai tekanan darah diastolik di atas normal. Ada hubungan determinan 

asupan karbohidrat sederhana, lemak jenuh, protein, natrium dan kalsium dengan tekanan darah sistolik dan 

diastolik pada remaja di daerah pinggiran. Ada hubungan determinan asupan karbohidrat sederhana, lemak jenuh, 

natrium dan kalium dengan tekanan darah remaja di perkotaan. Determinan asupan kalsium yang paling 

berhubungan dengan tekanan darah sistolik dan diastolik remaja di pinggiran dan perkotaan. Hasil di pinggiran 

dengan nilai p=0,018 (β=-0,030) untuk sistolik dan nilai p=0,003 (β=-0,171)untuk diastolik. Hasil di perkotaan 

dengan nilai p=0,002 (β=-0,016) untuk sistolik dan nilai p=0,017 (β=-0,010) untuk diastolik.  

Simpulan: Determinan asupan kalsium adalah faktor yang paling berhubungan dengan tekanan darah sistolik dan 

diastolik remaja di daerah pinggiran maupun perkotaan. 
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